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Abstrak

Manajemen kesehatan dan kebersihan saat perempuan dalam fase menstruasi meliputi Kesehatan
fisik, psikis, penggunaan pembalut dan cara membuang pembalut yang baik dan benar. Dalam
manajemen kebersihan menstruasi juga menjelaskan mengenai mitos dan fakta yang berhubungan
dengan perilaku manajemen kebersihan menstruasi. Pengabdian Masyarakat ini dilakukan
melalui metode pemberian edukasi, pendampingan management menstruasi, peningkatan
keterampilan personal hygiene, mengenali masalah-masalah nyeri menstruasi, penerapan teknik
non farmakologi dalam mengatasi nyeri menstruasi, dan konseling dalam mengatasi keluhan fisik
dan psikologis selama menstruasi. Hasil dari pengabdian masyarakat kepada remaja putri,
orangtua dengan remaja putri dan kader kesehatan didapatkan peningkatan pengetahuan
kesehatan reproduksi siswi khususnya pengetahuan tentang manajemen menstruasi. Kesimpulan
kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif berupa peningkatan
pengetahuan dan sikap terkait manajemen menstruasi pada remaja putri.

Kata Kunci: kesehatan reproduksi, manajemen menstruasi, remaja putri

Abstract

Health and hygiene management when women are in the menstrual phase includes physical and
psychological health, the use of sanitary napkins and how to dispose of sanitary napkins properly
and correctly. Menstrual hygiene management also explains myths and facts related to menstrual
hygiene management behavior. This community service is carried out through methods of
providing education, assistance with menstrual management, improving personal hygiene skills,
recognizing problems with menstrual pain, applying non-pharmacological techniques to deal
with menstrual pain, and counseling in dealing with physical and psychological complaints
during menstruation. The results of community service to adolescent girls, parents of adolescent
girls and health cadres have resulted in an increase in female students' reproductive health
knowledge, especially knowledge about menstrual management. In conclusion, this community
service activity has had a positive impact in the form of increasing knowledge and attitudes
regarding menstrual management in young women.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen Kebersihan Menstruasi merupakan manajemen kebersihan dan
kesehatan selama masa menstruasi. WHO dan UNICEF mendefinisikan Manajemen
Kebersihan Menstruasi yaitu sebagaimana remaja putri mengenakan pembalut yang
bersih untuk menyerap darah menstruasi dan diganti sesering mungkin selama
menstruasi, kemudahan dalam mengakses kebutuhan dan fasilitas terkait kebersihan
selama menstruasi yang nyaman dan aman. Selain itu, manajemen kebersihan
menstruasi ini juga mencakup pada proses memahami informasi dasar terkait siklus
menstruasi serta cara pengelolaan kebersihan maupun emosi yang baik. Menurut
UNICEF, pengelolaan kebersihan dan kesehatan pada saat perempuan mengalami
menstruasi sebagai upaya manajemen kebersihan menstruasi, meliputi penggunaan
pembalut dan cara membuang pembalut yang baik dan benar. Dalam manajemen
kebersihan menstruasi juga menjelaskan mengenai mitos dan fakta yang
berhubungan dengan perilaku manajemen kebersihan menstruasi serta memberikan
edukasi. terkait peran remaja laki-laki yang seharusnya diterapkan untuk menghargai
remaja perempuan dalam menyikapi manajemen kebersihan menstruasi yang terjadi.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019; UNICEF, 2020).

Menstruasi merupakan salah satu tolak ukur kesehatan dari seorang perempuan.
Salah satu aspek kesehatan pada perempuan yaitu kondisi sehat baik secara fisik,
mental, spiritual, sosial, dan yang terpenting dari kesehatan wanita adalah kesehatan
reproduksi itu sendiri. Kewajiban setiap perempuan dalam menjaga kesehatan dan
kebersihan selama fase menstruasi di banyak tempat hampir diabaikan oleh banyak
orang. Ditemukan banyak faktor yang penyebabnya, dapat dikarenakan
ketidaktahuan, karena kurangnya perhatian dalam menerapkan info terkait dengan
pengetahuan manajemen menstruasi yang seharusnya dilakukan. (Aliyah & Banda,
2023; Anjan & Susanti, 2019)/

Dengan bertambahnya ilmu pengetahuan masyarakat diharapkan membiasakan
hidup bersih dan sehat selama periode menstruasi dengan dukungan fasilitas yang
memadai yang bukan hanya menjadi tanggung jawab kaum perempuan saja tetapi
juga harus menjadi perhatian semua pihak diantaranya remaja putri itu sendiri,
orangtua, guru dan tenaga kesehatan di tempat-tempat umum seperti sekolah, masjid,
tempat wisata, rumah sakit, stasiun, pasar dan lainnya. Unicef menyampaikan telah
terjadi peningkatan kesadaran akan dampak praktik manajemen menstruasi terhadap
kesehatan, pendidikan, dan psikososial bagi wanita dan remaja putri di negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Penelitian yang dilakukan di berkembang
didapatkan data beberapa tantangan yang dihadapi perempuan seperti akses yang
buruk terhadap informasi lengkap tentang menstruasi, kurangnya pengetahuan untuk
mengelola darah menstruasi, ketidakcukupan air, sanitasi dan fasilitas yang tidak
memadai, keyakinan sosial-budaya yang menyesatkan serta pantangan-pantangan
yang dianggap tabu. Hal tersebut berdampak pada pembatasan perilaku,
ketidaknyamanan remaja puteri dan risiko kesehatan reproduksi. (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019; Aliyah & Banda, 2023)

Kondisi alami yang dialami oleh setiap remaja perempuan salah satunya adalah
menstruasi. Meskipun menstruasi merupakan hal alamiah yang dialami, kejadian
menstruasi dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan apabila tidak dibarengi
dengan pengetahuan dan praktik personal hygiene yang baik. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada remaja putri, orangtua dan kader posyandu
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remaja di kelurahan Wonolopo Kota Semarang, kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan selama satu bulan.

2. METODE

Manajemen Kebersihan Menstruasi merupakan pendampingan remaja putri yang

dilakukan melalui beberapa pendekatan sebagai berikut:

a. Metode berbasis kelompok, seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan kepada remaja putri, orangtua dan ibu kader posyandu remaja dengan
kelompok pendamping sebagai sarana media perencanaan, belajar,
pendampingan, dan monitor seluruh kegiatan.

b. Dilakukan secara komprehensif, seluruh rangkaian kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan secara serentak melalui edukasi, pelatihan, praktek dan
pendampingan.

c. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan berdasarkan potensi sumber daya
manusia dan kearifan lokal dalam upaya peningkatan pengetahuan dan sikap
sehingga dapat membentuk perilaku positif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan remaja putri terkait manajemen kebersihan menstruasi.

Beberapa metode tersebut telah dilaksanakan dalam 4 (empat) tahapan, yaitu (1)

Sosialisasi, (2) Peningkatan kompetensi, (3) Latihan keterampilan atau pelaksanaan

kegiatan, dan serta (4) Monitoring dan Evaluasi.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No Tahapan Metode Pendekatan Indikator Keberhasilan

1 Pelaksanaan Kegiatan sosialisasi dilakukan Pengetahuan dan sikap terkait dengan
sosialisasi dalam program pengabdian manajemen menstruasi pada remaja putri,
dilakukan pada kepada masyarakat dengan alur orangtua dan kader kesehatan meningkat,
minggu serta tahapan program PKM. memiliki pola pikir dan mempunyai komitmen
pertama. dalam  meningkatkan derajat  kesehatan

khususnya remaja putri.

2 Peningkatan Curah pendapat mengenai Remaja putri, orang tua dan kader kesehatan
kompetensi perawatan kesehatan mampu dan terampil dalam mempraktekkan
pada audience reproduksi remaja  putri, personal hygiene pada saat menstruasi

dilakukan pada
minggu ke-2

orangtua dan kader kesehatan
khususnya terkait manajemen
kebersihan menstruasi.

Penyampaian materi pelatihan
tentang kesehatan reproduksi
remaja, gaya dan pola hidup
sehat pada remaja putri ketika
menstruasi, hal yang boleh dan

Remaja putri, orangtua dan kader kesehatan
terampil dalam mengenali masalah pada remaja
putri dengan masalah seputar menstruasi.

tidak boleh dilakukan,

penatalaksanaan PMS dan

dismenore

Mendemonstrasikan cara Remaja putri terampil dalam melakukan
perawatan kesehatan personal hygiene
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reproduksi  remaja  putri:
personal hygiene yang tepat
bagi remaja putri khususnya
ketika menstruasi.

Memastikan pelayanan Forum Kesehatan kelurahan diharapkan
kesehatan mendukung memiliki satu tempat (posyandu remaja) untuk
kesehatan remaja putri menangani  masalah-masalah  kesehatan

reproduksi remaja khususnya ketika remaja
putri mengalami PMS atau dismenore.

3 Pelaksanaan Menjalin  kerjasama dengan Meningkatnya  pelayanan pelayanan
kegiatan Forum Kesehatan kelurahan masyarakat khususnya dalam pendampingan
pengabdian kesehatan reproduksi remaja putri
Masyarakat Melakukan pendampingan Remaja putri terampil dalam melakukan
dilakukan pada padaremaja putri, orangtua dan personal hygiene dan perawatan diri khususnya
minggu ke-3 kader kesehatan dalam ketika sedang menstruasi

melakukan identifikasi
masalah, perawatan
kesinambungan pada remaja
putri,  pemahaman  mitra
tentang kesehatan reproduksi
remaja putri, edukasi

penatalaksanaan PMS atau
dismenore, simulasi personal
hygiene yang tepat untuk
remaja putri.

4 Monitoring dan Melakukan monitoring dan Mengetahui hasil perkembangan pengetahuan,
Evaluasi evaluasi terhadap kesehatan kemampuan dan keterampilan remaja putri
dilakukan pada reproduksi pada remaja putri terkait simulasi  perawatan  kesehatan
minggu ke-4 khususnya ketika menstruasi. reproduksi remaja putri.

3. HASIL
Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Wonolopo Mijen Kota Semarang.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 1 (satu) bulan dengan peserta pengabdian
remaja putri, orangtua dengan remaja putri dan ibu-ibu kader posyandu remaja
kelurahan Wonolopo.

Pengetahuan Sebelum
Mendapatkan Edukasi

¢

= Kurang = Baik "

Gambar 1. Pengetahuan Sebelum Mendapatkan Edukasi
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Pengetahuan setelah
mendapatkan edukasi
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Gambar 2. Pengetahuan Setelah Mendapatkan Edukasi

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan beberapa pendekatan secara
bersama-sama, yaitu: (1) Berbasis Menstrual Health Education pada remaja putri,
orangtua dan ibu kader, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
melalui  kelompok pendamping sebagai media belajar dan pendampingan,
perencanaan, serta monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat; (2)
Komprehensif, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara serentak
terkait dengan sumber daya manusia yang terlibat, terjadwal dan pendampingan oleh
tenaga kesehatan, tokoh masyarakat yaitu kepala desa dan ibu kader; (3) Berbasis
pendidikan kesehatan, dan berpengaruh baik terhadap peningkatan pengetahuan, sikap
dan perilaku remaja putri, orangtua dan kader kesehatan sehingga pengetahuan dan
perilaku remaja putri dan kader kesehatan terkait kesehatan reproduksi khususnya
terkait manajemen kebersihan menstruasi dapat meningkat.

Selanjutnya ketiga metode diatas diimplementasikan dalam 4 (empat) tahapan
(1) sosialisasi, (2) peningkatan pengetahuan, (3) menentukan jadwal kegiatan simulasi
personal hygiene manajemen kebersihan menstruasi dan praktek, (4) monitoring dan
evaluasi. Tahapan tersebut secara rinci disajikan dalam tabel 1.

Gambar 3. Edukasi manajemen menstruasi
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Gambar 4. Monitoring dan evaluasi

Tabel 1. Rincian Tahapan Implementasi

Vol. 7 No. 2, Juni 2025

No Jenis Partisipasi remaja Luaran Kegiatan Solusi Masalah
Kegiatan putri, orangtua
dan kader
kesehatan
1 Sosialisasi Sebagai peserta Upaya peningkatan pengetahuan Menggunakan
program aktif mengikuti remaja putri dan kader Kesehatan metode  edukasi,
pengabdian memperhatikan dan dalam memahami kesehatan wawancara dan
masyarakat bertanya dalam reproduksi khususnya manajemen simulasi
dalam upaya rangkaian kebersihan menstruasi melibatkan remaja
peningkatan penyuluhan dan dan kader
pengetahuan praktek edukasi kesehatan
remaja putri, manajemen
kader kebersihan
kesehatan menstruasi
terkait
manajemen
kebersihan
menstruasi
2 Penyuluhan Sebagai peserta Peningkatan pengetahuan remaja Menggunakan
Kesehatan penyuluhan dan putri dan kader kesehatan terkait metode presentasi,
dengan tema:  pelatihan kebersihan menstruasi, dan praktek dan diskusi
Pendidikan memahami pentingnya pengetahuan melibatkan remaja
Kesehatan kesehatan manajemen kebersihan putri dan kader
Manajemen menstruasi baik dari segi kesehatan Kesehatan
Kebersihan dan agama.
Menstruasi
3 Penjadwalan Sebagai peserta Kelompok binaan aktif dan mampu Menggunakan
simulasi dan penyuluhan dan mempraktekkan personal hygiene, metode edukasi
praktek pelatihan mampu menyampaikan manajemen manajemen
personal kebersihan menstruasi kebersihan
hygiene. menstruasi,
Menstrual  Health
Education,
motivasi, dan
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pendampingan
melibatkan  kader
Kesehatan
4 Monitoring Monitoring dan Melakukan monev kegiatan pada Dilakukan
dan evaluasi evaluasi  bersama remaja putri dan kader Kesehatan pendampingan
tim Program monev dalam
Pengabdian upaya peningkatan
Masyarakat pengetahuan  dan
sikap remaja putri
dan kader
Kesehatan  terkait
kesehatan
reproduksi.

4. PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan Pengabdian Masyarakat Manajemen Kebersihan Menstruasi

menghasilkan beberapa perubahan yang positif, antara lain:

a.  Terealisasi kegiatan pengabdian masyarakat dalam upaya peningkatan pengetahuan
pada remaja putri, orangtua, dan kader kesehatan di Kelurahan Wonolopo Mijen
Kota Semarang.

b.  Edukasi yang telah diberikan dapat meningkatkan pemahaman remaja putri,
orangtua dan kader kesehatan di kelurahan Wonolopo Mijen Kota Semarang,
khususnya terkait pentingnya manajemen kebersihan saat menstruasi, rincian hasil
edukasi tersaji pada grafik.

c.  Kegiatan edukasi dan simulasi praktik personal hygiene manajemen menstruasi
terlaksana dengan baik. Kegiatan yang dilakukan antara lain: edukasi kebersihan
menstruasi, manajemen menstruasi secara fisik, psikologis dan spiritual, dan
simulasi praktek personal hygiene.

Al-Qur’an sebagai pedoman utama umat Islam menjelaskan tentang menstruasi
atau haid dalam QS. al- Baqarah/2 222
dt ud\ (“du“"C do }‘LSJ“—‘&\“—’ du“\} ;Lmd\u ("‘}U‘”C“—'d\d)‘—’°ﬁu
\Jjao JU“—’ \g_:o}uuA C LS‘—‘\ (")d edj\\udj\d ud.a\ J“—’\@’JLEQ“LS du}
Jggg._x;/d\ eg_alao )/wzzzzcu Lﬁjﬂ")u‘-—q T

Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu
adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu
dekati mereka sebelum mereka 8 suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka
sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah
menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri (QS. al-Baqarah/2:
222)

Menstruasi berkaitan dengan thaharah (bersuci), bab thaharah merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan ibadah, serta merupakan kunci utama sah tidaknya ibadah
seseorang, maka dari itu belajar tentang masalah menstruasi bagi anak perempuan
hukumnya wajib, berdasarkan keumuman sabda Nabi Saw:

L@ gd s huoas s d s e
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“Menuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim” (HR. Abu Dawud)

Secara spesifik, dalam hadist yang lain Nabi juga menjelaskan “tidak sah shalat
seseorang jika tidak bersuci.” Juga dipertegas dalam hadits:
L%y Yl W g
“Bersuci adalah sebagian dari iman.” (HR.Ahmad)

Menstruasi merupakan kondisi alami yang dialami oleh perempuan usia subur.
Meskipun menstruasi adalah hal alamiah yang dialami setiap remaja putri, kejadian
menstruasi akan memiliki dampak buruk bagi kesehatan apabila tidak diikuti dengan
pengetahuan dan praktik hygiene yang baik. Menurut orangtua, petugas kesehatan dan
guru dapat memberikan edukasi secara berkesinambungan terkait dengan bagaimana
persiapan dalam menghadapi menarche, selama episode menstruasi, permasalahan
kesehatan reproduksi kepada siswi, terutama terkait manajemen menstruasi kepada
remaja putri, sehingga remaja putri memperoleh pemahaman yang memadai tentang
personal hygiene ketika menstruasi.(Kurnia Aldiba, 2023)

Salah satu faktor yang berisiko pada kesehatan saluran reproduksi ialah
kebersihan menstruasi yang buruk. Hal ini terjadi apabila kebersihan saat menstruasi
seperti mengganti pembalut dan membersihkan daerah kewanitaan setelah buang air kecil
sering sekali diabaikan oleh remaja putri. Personal hygiene selama menstruasi adalah
kebersihan perorangan dalam upaya menjaga, memelihara, mempertahankan dan
memperbaiki kebersihan serta kesehatan baik kesejahteraan fisik maupun psikologis
melalui implementasi tindakan kebersihan yang dilakukan ketika menstruasi. Hasil
penelitian Boekoeose et al (2022) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan, sikap remaja
putri, sumber informasi, dukungan keluarga berpengaruh terhadap praktek personal
hygiene menstruasi.

Personal hygiene ketika menstruasi menentukan kualitas hidup remaja putri di
masa depan. Remaja putri rentan terpapar infeksi pada organ reproduksi terutama saat
menstruasi. Kondisi ini menuntut remaja putri untuk belajar lebih, diharapkan
mendapatkan informasi yang tepat dan benar tentang personal hygiene saat menstruasi.
Personal Hygiene Education saat menstruasi merupakan suatu kegiatan pemberian
edukasi tentang upaya memelihara kesehatan diri terutama saat menstruasi. Menurut hasil
pengabdian masyarakat Nuryaningsih et al (2021) terdapat peningkatan pengetahuan
pada remaja putri, orangtua siswi setelah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene saat menstruasi. Orang tua diharapkan dapat memberikan informasi
yang tepat dan memberikan motivasi pada putrinya untuk menjaga kesehatan terutama
kesehatan reproduksi sehingga status kesehatan reproduksi dan kualitas hidup remaja
putri di masa depan lebih optimal.(Hastuti et al., 2019).

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dari pengabdian masyarakat yang telah dilakukan:

a. Pengetahuan tentang manajemen menstruasi pada remaja putri, orangtua dan
kader Kesehatan meningkat.

b. Sikap positif meningkat pada remaja putri, orangtua dan ibu kader terkait
personal hygiene khususnya ketika menstruasi.

c. Remaja putri, orangtua dan kader kesehatan dapat mempraktekkan bagaimana
simulasi personal hygiene yang baik dan benar ketika menstruasi
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6. SARAN
Saran bagi pengabdian masyarakat berikutnya: orangtua, tenaga kesehatan, guru,
kader kesehatan, tokoh masyarakat berperan aktif dalam Kesehatan reproduksi
remaja terutama remaja putri yang akan menghadapi menarche, dan selama fase
menstruasi.
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